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Beberapa faktor seperti meningkatnya tuntutan masyarakat akan angkutan, tidak mencukupinya lapangan
pekerjaan bagi sebagian anggota masyarakat, kurang mencukupinya angkutan umum yang tersedia baik dari
segi jumlah maupun pelayanan, dan masih banyaknyalokasi-lokas yang tidak terjangkau angkutan umum
yang resmi serta masih terdapatnya silih pendapat tentang keberadaan ojek, melatar belakangi penulis untuk
ingin lebih memahami masalah sosial tersebut. <br>Menulis tentang tukang ojek juga didorong oleh
ketertarikan penulis, dimana keberadaan ojek tetap dibutuhkan walaupun di beberapa jalan tertentu telah
tersedia angkutan yang resmi, sehingga menjadikan ojek secara normatif melanggar. Sesungguhnya
keberadaan ojek menjadi pesaing bagi angkutan yang resmi maupun antar tukang ojek itu sendiri, karena
ojek tidak diatur dalam ketentuan perundang-undangan. <br>M ereka sehari-hari begitu aktif mengantar
penumpang pada rute-rute angkutan resmi dengan memungut ongkos. Tidak seperti angkutan resmi pada
umumnya, tidak terdapat kewajiban membayar pajak bagi ojek karena memungut biaya dari masyarakat.
Adanya ketimpangan ini tidak mendorong terjadinya konflik antara tukang ojek dengan angkutan resmi
lainnya. Hanya sgja ojek tampak seringkali lebih menonjol dilapangan, karena mereka justru banyak
menempati lokasi-lokasi yang dilarang untuk parkir. Apakah menjadi tukang ojek merupakan suatu pilihan
profesi, atau karena kondisi tertentu orang memilih ojek sebagai salah satu alternatif yang sifatnya
kontemporer?. <br>Dengan demikian, maka penulisan ini ingin mengkaji melalui konsep-konsep interaksi
sosial dan teori pertukaran (yang juga melandasi terjadinya hubungan-hubungan sosial), bagaimana tukang
ojek melakukan interaksi dengan pihak-pihak tertentu selama melakukan pekerjaannya. Penulisan ini ingin
mengetahui dan memahami sekaligus menggambarkan adanya aturan-aturan yang dijadikan pedoman untuk
memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapai serta adakah solidaritas yang tumbuh diantara mereka
bila menghadapi ancaman. <br>Untuk menambah bobot dalam menganalisa gejala sosial yang diamati pada
tukang ojek, maka juga dilakukan pandangan dari berbaga sudut pandang, khususnya yang menyangkut
kerawanan-kerawanan yang menjadi potensi konflik dimana konflik-konflik yang muncul seringkali
berkaitan erat dengan masalah keamanan dan ketertiban. Mengupayakan terpeliharanya keamanan dan
ketertiban merupakan peran dari organisasi kepolisian. <br>Penulisan ini didasari atas hasil penelitian yang
dilakukan melalui pendekatan kualitatif, dengan metode pengumpulan data, metode pengamatan dan
wawancara, dimana hasilnya menunjukkan adanya pedoman berupa aturan-aturan tidak tertulis yang
diyakini dan dipedomani dapat menjamin tercapainya tujuan para tukang ojek. Wujud solidaritas yang ada
berupa tolong menolong antar sesama tukang ojek, maupun tindakan anarkis/pengeroyokan terhadap mereka
yang melakukan kejahatan. Rasa solider tersebut terpelihara, karena beberapa alasan/latar belakang yang
relatif sama diantaranya : warga Pekayon (Betawi), menghadapi ancaman yang sama dan pendidikan rendah.
<br>Dengan memperoleh gambaran tentang tukang ojek ini, diharapkan akan dapat diperoleh pemikiran-
pemikiran lain yang berkembang, baik bagi bidang akademis maupun teknis dilapangan, karenatidak dapat
dipungkiri bahwa selama masih ada anggota masyarakat yang membutuhkan, maka ojek akan tetap ada.
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